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BANK  INFAK 
SHODAQOH ZAKAT WAKAF KEMANUSIAAN

Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8613 00000 300

Muamalat 701 0054 803 701 0054 804 702 000 6868
Permata Syariah 0290 1445 144

BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri 140 000 311 770 3 142 001 031 3327 142 001 031 3350

BCA 0101 358 363 0883 996 647 0883 996 621
BRI 009601001968305 009601001969301
BNI 2244 900 000

“
Barang siapa membayar zakat hartanya maka kejelekannya 

akan hilang dari dirinya. (HR. Al-Haitsami)

Sucikan Harta Bersihkan Diri
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Menjadi Lembaga Terpercaya Dalam Membangun 

Kemandirian Yatim
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Yatim dan Dhuafa

2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan 
Dukungan Sumberdaya untuk Kemandirian
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Manusia merupakan makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain untuk menjalani 
kehidupan. Sebagai makhluk sosial, tentunya 
tidak ada manusia yang bisa hidup sendiri. 
Kita harus bisa berinteraksi dengan orang lain, 
bersikap ramah dan menjaga silaturahim. 

Silaturahim merupakan istilah yang cukup 
akrab dan populer di dalam pergaulan umat 
Islam sehari-hari. Dan silaturahmi secara umum 
adalah menghubungkan tali kekerabatan, atau 
menghubungkan kasih sayang dengan cara 
saling berkunjung terutama terhadap saudara 
atau anggota keluarga sendiri bahkan terhadap 
tetangga atau saudara seiman.

Silaturahim dalam tradisi masyarakat muslim 
Indonesia memiliki posisi yang penting dan 
sampai saat ini masih tetap terjaga. Khususnya 
pada Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, buka 
puasa bersama, pesta pernikahan, selamatan 
kelahiran anak, upacara pemakaman, dan 
momen-momen penting lainnya.

Yatim Mandiri merupakan salah satu Lembaga 
Amil Zakat Nasional yang sangat mengutamakan 
nilai-nilai silaturahim baik dalam internal lembaga 
maupun kepada seluruh donaturnya. Saat 
ini kami telah memiliki kurang lebih 160.000 
donatur di seluruh Indonesia. Mereka yang 
senantiasa menyisihkan sebagian rezekinya untuk 
kemandirian yatim dan pemberdayaan dhuafa. 

Hubungan silaturahim ini selalu kita jaga agar 
segala upaya dalam memandirikan anak yatim 
dan pemberdayaan dhuafa bisa semakin lebih 
mudah. Dengan silaturahim akan membuat yang 
lemah menjadi kuat dan yang sulit bisa menjadi 
mudah, khususnya dalam rangka memandirikan 
anak yatim dan pemberdayaan dhuafa.

Salah satu cara agar kami terus terhubung 
dengan donatur adalah dengan mengadakan 
halal bi halal tiap tahunnya. Tahun ini, InsyaAllah 
halal bi halal akan diadakan secara nasional di 
Yogyakarta. Sehingga donatur-donatur bisa hadir 
dan mengenal Yatim Mandiri lebih dekat.

Selain itu juga kami sering menggelar berbagai 
seminar yang bisa dihadiri oleh donatur maupun 
masyarakat umum. Seminar 7 Keajaiban Rezeki 
merupakan salah satu seminar yang paling sering 
digelar. Donatur pun bisa terus bersilaturahim 

dengan Yatim Mandiri, sebab kami memiliki 
layanan jemput donasi yang memungkinkan 
donatur untuk terus bertatap muka dengan para 
ZIS Consultant.

Semoga kita ini tergolong umat yang ahli 
silaturahim dan kelak dipertemukan di tempat 
yang terbaik yakni di surga yang dirindukan oleh 
semua orang. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Berkah Silaturahim
Andriyas Eko, S.TP

Sekretaris Eksekutif LAZNAS Yatim Mandiri
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Senja menjelang tanda buka puasa 
telah tiba. Tak terasa 30 hari sudah 
kita berpuasa. Takbir berkumandang, 

menyelimuti perkampungan dan perkotaan. 
Mengalahkan riuhnya jalanan. Telepon mulai 
berdering, notifikasi pesan tak henti berbunyi. 
“Taqabbalallahu minna wa minkum” isi pesan dan 
telepon dari para kerabat terus mengalir.

Satu persatu kerabat datang dari perjalanan 
yang mereka tempuh dengan peluh. Hari Raya Idul 
Fitri telah tiba. Bersama kemenangan yang diraih 
bagi mereka yang berpuasa dengan sempurna. 
Suasana hangat dan penuh keakraban menyambut 
datangnya bulan Syawal.

Hari raya menjadi momen penting bagi umat 
muslim di seluruh dunia. Selain sebagai penanda 
selesainya bulan puasa, Hari Raya Idul Fitri juga 
menjadi momen tersendiri bagi masyarakat 
Indonesia untuk merayakan momen pulang 

kampung atau yang sering disebut mudik.
Ya, masyarakat Indonesia sebagian besar 

merayakan mudik dikarenakan banyak hal. Salah 
satunya adalah mereka yang bekerja di kota-kota 
besar seperti Jakarta, Surabaya, Yogyakarta, sampai 
Bali. Begitu juga sebaliknya. Banyak warga kota 
besar yang mempunyai bekal cukup, memilih untuk 
bertransmigrasi di luar pulau seperti Kalimantan dan 
Papua.

Tak heran jika pada saat momen lebaran, terjadi 
arus mudik yang luar biasa padatnya. Hampir sama 
dengan Ramadhan yang sering ditandai dengan 
mulai tayangnya iklan sirup yang menggoda, mudik 
ditandai dengan mulai dijualnya tiket transportasi 
umum dengan kuota yang lebih banyak dari 
biasanya. Jangan ditanya, harganya pun bisa 
berkali-kali lipat dari harga di hari biasa. 

Terjadinya “peak season” ini membuktikan 
bahwa masyarakat Indonesia, khususnya umat 

Mudik, Tradisi Membumikan 
Silaturahim

bekalhidup
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bekalhidup
Islam masih sangat menghormati pentingnya 
silaturahim. Masyarakat kita rela antri tiket kereta 
hingga dua bulan sebelum tanggal mudik. Ada yang 
rela bermacet-macet ria di jalan untuk menempuh 
perjalanan darat. 

Yang patut lebih diapresiasi, ada yang rela uang 
THR-nya (Tunjangan Hari Raya) habis demi membeli 
tiket pesawat untuk mudik ke luar pulau. Seperti kita 
tahu, harga tiket penerbangan dalam negeri saat ini 
sudah tidak masuk akal. Bahkan beberapa tahun 
lalu banyak yang harus meregang nyawa dalam 
perjalanan mudik karena terjebak kemacetan yang 
luar biasa di jalur keluar tol Brexit atau Brebes exit.

Segala pengorbanan demi mudik ini sudah 
membumikan silaturahim hingga mendarah 
daging dalam diri umat muslim Indonesia. Menjalin 
silaturahim adalah salah cara mewujudkan ukhuwah 
Islamiyah. Suatu amal shaleh yang penuh berkah, 
memberikan kepada pelakunya kebaikan dunia dan 
akhirat, serta menjadikannya dicintai oleh Allah SWT.

Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
hendaklah ia memuliakan tamunya dan barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
maka hendaklah ia menyambung tali silaturahim.” 
(HR.Bukhari)

Silaturahim tidak hanya memberikan manfaat 
yang besar secara psikologis, material namun juga 

bagi kehidupan ukhrawi. Allah bahkan menjanjikan 
keberkahan hidup bagi hamba-Nya yang selalu 
menjaga tali silaturahim dengan sesamanya, 
khususnya dengan orang tua, kerabat dan sesama 
muslim.

Dengan bersilaturahim, banyak manfaat yang 
didapat. Salah satunya mampu mendekatkan diri 
pada Allah. Lalu dipanjangkan umur dan diluaskan 
rezekinya. Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa 
yang senang diluaskan rizqinya dan dipanjangkan 
umurnya, maka hendaklah ia menyambung 
hubungan silaturahim.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dan memutuskan silaturahim adalah salah satu 
dosa besar yang Allah SWT memberikan ancaman 
kepada pelakunya, baik ancaman di dunia dan 
akhirat. Hukum memutuskan silaturahmi dalam 
Islam adalah haram atau tidak diperbolehkan. 

Allah SWT berfirman “Hai sekalian manusia, 
bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. 
an-Nisa: 1)
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bekalhidup
Beberapa akibat buruk dari memutuskan tali 

silaturahim adalah akan mendapat siksa di dunia 
dan akhirat, menjadi penghalang turunnya rahmat 
Allah SWT, dilaknat Allah, tidak terkabulnya doa, 
hingga menjadi penghalang masuk surga. Rasulullah 
SAW bersabda “Tidak akan masuk surga orang 
yang memutuskan (silaturahim).” (HR Bukhari dan 
Muslim)

Dari hadis-hadis tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa menjaga tali silaturahim begitu penting. 
Umat Islam pun akan lebih kuat jika bersama-sama. 
Tidak tercerai-berai. Sehingga lebih kuat untuk 
menyebarkan kebaikan dan dakwah.

Namun, perlu diingat pula bahwa tradisi mudik 
untuk bersilaturahim ini jangan sampai menjadi 
tradisi yang keliru. Segala pengorbanan yang 
dinilai untuk mudik seringkali malah membuat kita 
lalai dengan kewajiban-kewajiban lainnya di bulan 
Ramadhan.

“Hawa mudik” memang selalu terasa bersamaan 
dengan datangnya bulan Ramadhan. Sayangnya, 
masih banyak masyarakat yang akhirnya melalaikan 
puasa, tadarus, hingga ibadah sunnah lainnya 
demi mempersiapkan mudik. Salah satunya adalah 
dengan menjadikan momen Ramadhan lebih 
konsumtif (baca majalah Yatim Mandiri edisi Mei 
2019). 

Antusiasme mudik yang salah ini sering dilarikan 

pada belanja kebutuhan mudik, mempersiapkan 
oleh-oleh, sampai melalaikan malam Lailatul Qadr 
dengan lebih memilih “bermalam” di mall. Apalagi, 
persiapan ini bukan sekedar untuk mudik, ada rasa 
gengsi dan ingin pamer di dalamnya. Biasanya 
untuk kerabat-kerabat jauh yang sudah lama tidak 
bertemu.

Jangan sampai momen silaturahim ini menjadi 
momen yang sia-sia karena diwarnai perasaan-
perasaan gengsi, iri, dengki dan sombong. 
Jadikanlah momen silaturahmi ini sebagai momen 
berbagi. Bukan saling menyakiti hati. Berbasa-
basilah dengan sopan, tanpa menyinggung 
perasaan. Sehingga momen mudik bisa menjadi 
momen yang paling ditunggu bersama.

Silaturahim sebaiknya tidak hanya dilakukan 
di bulan Syawal atau pada saat Idul Fitri saja. 
Banyak cara untuk menyambung tali silaturahim. 
Misalnya dengan cara saling berkunjung, saling 
memberi hadiah, atau dengan pemberian 
yang lain. Sambunglah silaturahim itu dengan 
berlemah lembut, berkasih sayang, wajah berseri, 
memuliakan, dan dengan segala hal yang sudah 
dikenal manusia dalam membangun silaturahim. 

Semoga, momen hari raya tahun ini bukanlah 
yang terakhir untuk kita. Semoga Allah senantiasa 
pula mempertemukan kita pada Ramadhan dan Idul 
Fitri di tahun-tahun berikutnya. (grc)
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Islam membangun ikatan di antara sesama 
anggota masyarakat muslim dengan 
landasan yang kuat, prinsip-prinsip 

yang abadi, dan moralitas yang luhur. Dengan 
demikian terciptalah sebuah masyarakat yang 
kokoh dan mandiri. Adapun unsur pengikat 
dan moralitas yang paling utama adalah 
persaudaraan, persamaan, cinta karena Allah, 
saling menolong dan membantu meringankan 
beban, nasihat menasihati, serta sikap 
mendahului kepentingan orang lain. Ikatan 
sosial dan moral yang luhur ini telah membentuk 
masyarakat dalam sebuah formasi yang para 
reformis (kalangan pembaharu) sepanjang masa 
tak akan mampu menciptakan hal yang sama 
atau sekedar mirip dengannya. 

Sejak periode Makkah selama tiga belas 
tahun para sahabat mencoba bangkit untuk 
membangun sebuah komunitas Muslim yang 
kokoh di bawah tekanan para tokoh Quraisy 
yang menginginkan adanya demoralisasi  yang 
hendak menceraiberaikan mereka, tetapi para 
sahabat adalah orang-orang yang paling faham 
tentang prinsip-prinsip persaudaraan yang kokoh 
bahwa “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 
saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.” (QS. 
al-Hujurat: 10). Ikatan yang terjalin antara mereka 
adalah seperti ikatan di antara dua orang saudara 
kandung, hal ini difahami agar tidak terjadi fitnah 
dan kekacauan dalam masyarakat yang mereka 

oase

Kokohnya Persaudaraan Para Sahabat
(Mengkaji Sejarah Tentang Ukhwah)

Oleh : Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Allah SWT yang Maha Mulia dan Maha Agung berfirman: “Dan orang-orang yang beriman 
dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman 
dan member pertolongan (kepada orang Muhajirin), mereka itulah orang yang benar-benar 
beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rizki (nikmat) yang mulia”. (QS. al-Anfal: 74)
Nabi Agung Muhammad SAW bersabda: “Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian 
beriman, dan kalian tidak akan beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah kalian 
kutunjukkan sesuatu yang jika kalian lakukan akan membuat kalian saling mencintai? 

Tebarkan salam di antara kalian”. (HR. Muslim)
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bangun sampai pada periode Madinah ba’da 
hijrah Nabi SAW dan kaum Muslimin ke Madinah.

Abdullah Nasih ‘Ulwan, seorang tokoh 
pergerakan Islam mengatakan; persaudaraan tak 
lain merupakan ikatan jiwa yang membuahkan 
perasaan mendalam berupa kasih sayang, 
kecintaan, kebersamaan, dan penghormatan 
terhadap setiap orang yang memiliki ikatan 
tersebut serta hubungan keislaman dan 
keimanan. Orang-orang mukmin bersaudara 
dalam agama dan kemuliaan, bukan dalam hal 
keturunan. Karenanya lahirlah satu pendapat 
yang mengatakan “Tali persaudaraan agama 
jauh lebih kuat daripada tali persaudaraan nasab 
atau keturunan. Sebab tali persaudaraan nasab 
akan putus dengan adanya perbedaan agama, 
sedangkan tali persaudaraan agama tidak akan 
putus dengan perbedaan nasab”. Inilah kesadaran 
spiritual para sahabat di dalam membangun 
persaudaraan dengan kokoh dalam satu 
komunitas masyarakat yang mampu mengangkat 
derajat para hamba sahaya, orang fakir miskin, 
dhu’afa pada level yang setingkat dan terhormat.

Setelah membangun masjid setelah hijrah ke 
Madinah Nabi SAW mempersaudarakan antara 
kaum Muhajirin dan Anshar seraya berkata Jadilah 
kalian bersaudara karena Allah layaknya dua 
orang saudara (kandung). Atau beliau bersabda 
“Seorang muslim adalah saudara bagi Muslim 
lainnya”. (Abu Daud). Penghayatan mereka akan 
ucapan Baginda Rasul sangatlah dalam bagai 
samudera tak bertepi; harta-harta mereka terbagi 
tanpa pamrih dengan saudaranya orang-orang 
Muhajirin, bahkan tak terbetik dalam hati dan 

pikiran kita, mereka mau menceraikan salah satu 
isteri mereka untuk dinikahi saudaranya dari kaum 
Muhajirin. Ikatan persaudaraan yang sangat kokoh 
yang belum pernah ada dalam sejarah agama 
dan kemanusiaan, dan betapa agungnya nilai 
persaudaraan antar manusia dalam pandangan 
Islam.

Para sahabat adalah orang pilihan dalam 
karakter, akhlak dan keimanan, mereka 
membangun sebuah persaudaraan dari sebuah 
masyarakat yang berkarakter Ilahiyah yang tiada 
bandingan dalam sejarah. Langkah ini ditujukan 
untuk menghilangkan rasa asing satu sama 
lainnya, menjaga perpecahan keluarga dan suku, 
serta menciptakan sikap saling membantu di 
antara mereka. Dengan hilangnya perbedaan 
itu maka jadilah masjid Rasulullah SAW sebagai 
bangunan yang menampung orang Habasyi 
seperti Bilal, orang Persia seperti Salman al-Farisi, 
orang Romawi seperti Syahyab, dan kalangan 
bangsa Arab lainnya dengan bangsa ‘Ajam. 
Dengan demikian berkat persaudaraan iman yang 
dibangun Islam mampu menyatukan jiwa-jiwa, 
menaklukan hati, serta menjadikan masyarakat 
Islam tidak mempedulikan postur tubuh, warna 
kulit, dan bahasa anggota. 

Inilah fakta yang mengejutkan dunia. Sebab, 
sepanjang sejarah, nyaris tak ada satu pun 
masyarakat yang terhimpun dari berbagai tipe 
dan ras manusia seperti masyarakat muslim. 
Persaudaraan yang dibangun para sahabat adalah 
persudaraan yang hakiki yang tak lapuk dimakan 
usia. Wallahu a’lam .

oase
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Indahnya Bersaudara
Peristiwa hijrah Rasulullah SAW dan 

kaum Muhajirin merupakan sejarah 
yang sangat bermakna. Sebuah 

perjalanan perjuangan karena tekanan kafir 
Quraisy Makkah. Melewati berbagai rintangan 
yang menghadang, dihadapi  dengan penuh 
ketegaran dan kesabaran. Rasulullah dan kaum 
Muhajirin berhasil menduduki Madinah. Kaum 
Anshar menyambut dengan penuh kehangatan 
sebagai saudara. Tak peduli walaupun mereka 
belum saling mengenal. Mereka bertemu dengan 
sangat riang gembira seakan seperti saudara 
yang lama tidak berjumpa dan sangat dirindukan 
kehadirannya. Ikatan persaudaraan itu bahkan 
lebih kuat dibanding saudara sedarah mereka di 
Makkah. Inilah ikatan akidah. Siapa pun dia, dari 
manapun dia, asalkan akidah Islam tertancap di 
hatinya, ia adalah saudara yang mesti dibantu 
dan dilindungi. Orang-orang Anshar menganggap 
kaum Muhajirin sebagai belahan jiwanya 
sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an surah 
al-Hujurat ayat 10: "Sesungguhnya orang-orang 
Mukmin itu adalah bersaudara."

Persaudaraan itulah yang membuat orang 
Anshar berebut saudaranya yang baru datang 
dari Makkah untuk menginap di rumahnya. 
Mereka rela berbagi harta, jiwa, serta kepentingan 
keluarganya untuk orang-orang yang mereka 
bahkan belum kenal. Kaum Anshar tak ingin 
membiarkan saudaranya dalam kesusahan.

Ada seseorang yang mendatangi Rasulullah 
SAW (dalam keadaan lapar), lalu beliau mengirim 
utusan ke para istri beliau. Para istri Rasulullah 
SAW menjawab: “Kami tidak memiliki apapun 
kecuali air”. Rasulullah SAW bersabda: “Siapakah di 
antara kalian yang ingin menjamu orang ini?” Salah 
seorang kaum Anshar berseru: “Saya” lalu orang 
Anshar ini membawa lelaki tadi ke rumah istrinya, 
(dan) ia berkata: “Muliakanlah tamu Rasulullah 
SAW!” Istrinya menjawab: “Kami tidak memiliki 
apapun kecuali jatah makanan untuk anak-anak”. 
Orang Anshar itu berkata: “Siapkanlah makananmu 
itu! Nyalakanlah lampu, dan tidurkanlah anak-anak 
kalau mereka minta makan malam!” Kemudian, 
wanita itu pun menyiapkan makanan, menyalakan 
lampu, dan menidurkan anak-anaknya. Dia lalu 
bangkit, seakan hendak memperbaiki lampu 
dan memadamkannya. Kedua suami-istri ini 
memperlihatkan seakan mereka sedang makan. 
Setelah itu mereka tidur dalam keadaan lapar. 
Keesokan harinya, sang suami datang menghadap 
Rasulullah SAW, Beliau bersabda: “Malam ini Allah 
tertawa atau ta’ajjub dengan perilaku kalian berdua. 
Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat-Nya, 
(yang artinya): dan mereka mengutamakan (orang-
orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, sekali pun 
mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). 
Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 
al-Hasyr: 9) (arf)

hikmah
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Perusak Persahabatan
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Sahabat itu sangat berarti. Setahu saya, 
semua orang hebat punya sahabat dekat. 
Namun terkadang persahabatan bisa retak 

bahkan kemudian saling bermusuhan. Untuk itu, 
pegang eratlah sahabatmu. Ingat pesan Imam Syafei: 
“Apabila kalian memiliki sahabat (yang membantumu 
dalam kebaikan dan ketaatan) maka genggam eratlah 
tangannya. Karena mendapatkan sahabat itu sulit, 
sedang berpisah dengannya itu mudah”.

Sahabat bukanlah teman biasa, teman perjalanan, 
teman sekolah, teman kuliah atau teman bekerja 
semata. Ia lebih dari sekedar teman, dalam bahasa 
gaulnya sahabat itu soulmate, belahan jiwa satu 
dengan yang lainnya. Saya bukan hanya berteman 
tetapi bersahabat dengan founder Kubik Leadership, 
Farid Poniman dan Indrawan Nugroho. Kami saling 
support satu dengan yang lainnya, bukan hanya 
urusan bisnis tetapi juga pribadi dan rumah tangga. 
Bahkan kami saling besanan. Itulah sahabat.

Di tahun ini saya punya beberapa komitmen, 
salah satunya meningkatkan kualitas persahabatan 
dan persaudaraan saya dengan banyak sahabat. 
Agar keinginan saya tersebut terwujud, saya pelajari 
berbagai hal yang berhubungan dengan persahabatan. 
Salah satunya hal-hal yang bisa merusak 
persahabatan. Mau tahu? Berikut penjelasannya.

Pertama, prasangka. Ketahuilah, sebagian besar 
buruk sangka itu merusak saling percaya satu dengan 
yang lainnya. Biasakan bicara menggunakan data, 
fakta dan apa yang terucap. Bukan dari analisa, 
mengira-ngira, dan berprasangka. Kita manusia 
biasa yang tidak bisa membaca isi kepala dan isi hati 
manusia dengan sempurna.

Jangan “sok tahu” dengan mengatakan ini dan 
itu tentang isi hati dan pikiran orang lain, apalagi dia 
sahabat Anda. Komunikasikan apabila ada yang 

kurang berkenan dengan sahabat Anda, bukan 
dengan sangkaan. Saya jadi mengerti mengapa di 
dalam kitab suci agama saya (Islam) ada pengingat 
dari Allah SWT “sebagian dari buruk sangka itu adalah 
dosa”.

Kedua, lemahnya etika dan integritas. Segala 
sesuatu terjaga karena ada etika, sayangnya tidak 
semua etika itu tertulis dan setiap orang punya 
kepekaan yang sama. Etika itu ada dan terasa, maka 
kita perlu belajar tentang cita rasa etika agar tidak 
mudah melanggarnya.

Begitu pula kita semua perlu menjaga integritas 
apabila persahabatan ingin bertahan lama. Jangan 
biasa melanggar janji dan komitmen. Jangan terbiasa 
berbeda antara yang terucap dengan apa yang ada di 
dalam pikiran dan hati Anda.

Ketiga, bersaing di “medan” yang sama. Ada 
beberapa orang yang bersahabat karena punya 
bisnis yang sama. Di perjalanan, salah satunya 
mengundurkan diri dan kemudian melakukan bisnis 
yang relatif sama, baik dari segi produk, proses, dan 
target pasarnya. Kejadian seperti ini bisa mencederai 
persahabatan.

Apakah tidak boleh bisnis yang sama? Tentu 
boleh, tetapi carilah pembedanya yang tidak membuat 
“tabrakan” dengan sahabat Anda. Khususnya berbeda 
dalam produk atau target market yang Anda bidik.

Saya sangat takut kehilangan sahabat dan 
terus mengasah diri melapangkan hati agar kualitas 
persahabatan semakin meninggi. Saya berharap para 
sahabat saya nyaman dan senang punya sahabat 
seperti saya. Dan kelak di akhirat saya berharap 
kepada sahabat saya “Jika esok tak kau temukan aku 
di surga, carilah aku di neraka dan mohonlah kepada 
Allah SWT untuk memindahkan aku ke Surga.”
Salam SuksesMulia

moveon
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Melestarikan Kasih Sayang

Mahasuci Allah, dzat yang 
mengaruniakan kasih sayang kepada 
makhluk-makhluk-Nya. Tidaklah kasih 

sayang melekat pada diri seseorang, kecuali akan 
memperindah orang tersebut, dan tidaklah kasih 
sayang akan terlepas dari diri seseorang, kecuali 
akan memperburuk dan menghinakan orang 
tersebut.

Betapa tidak? Jikalau kemampuan kita 
menyayangi orang lain tercabut, maka itulah 
biang dari segala bencana, karena kasih sayang 
Allah Azza wa Jalla ternyata hanya akan diberikan 
kepada orang-orang yang masih hidup kasih 
sayang di qolbunya.

Rasulullah SAW bersabda, "Allah SWT 
mempunyai seratus rahmat (kasih sayang), dan 
menurunkan satu rahmat (dari seratus rahmat) 
kepada jin, manusia, dan hewan melata. Dengan 
rahmat itu mereka saling berbelas kasihan dan 
berkasih sayang, dan dengannya pula binatang-
binatang buas menyayangi anak-anaknya. Dan 
(Allah SWT) menangguhkan 99 bagian rahmat 
itu sebagai kasih sayang-Nya pada hari kiamat 
nanti." (HR. Muslim)

Dari hadits ini nampaklah, bahwa walau hanya 
satu rahmat-Nya yang diturunkan ke bumi, namun 
dampaknya bagi seluruh makhluk sungguh luar 
biasa dahsyatnya. Kasih sayang dapat diibaratkan 
sebuah mata air yang bergejolak keinginannya 
untuk melepaskan beribu-ribu kubik air bening 
yang membuncah dari dalamnya tanpa pernah 

habis. Kepada air yang telah mengalir untuk 
selanjutnya menderas mengikuti alur sungai 
menuju laut, mata air sama sekali tidak pernah 
mengharapkan ia kembali.

Ingatlah bahwa hidupnya hati hanya bisa 
dibuktikan dengan apa yang bisa kita lakukan 
untuk orang lain dengan ikhlas. Apa artinya hidup 
kalau tidak punya manfaat? Padahal hidup di 
dunia cuma sekali dan itu pun hanya mampir 
sebentar saja. Insya Allah bagi yang telah tumbuh 
kasih sayang di qolbunya, Allah Azza wa Jalla, 
Dzat yang Maha Melimpah Kasih Sayang-Nya 
akan mengaruniakan ringannya mencari nafkah 
dan ringan pula dalam menafkahkannya di jalan 
Allah, ringan dalam mencari ilmu dan ringan pula 
mengajarkannya kepada orang lain.

Cara lain yang dianjurkan Rasulullah SAW 
untuk menghidupkan hati nurani agar senantiasa 
diliputi nur kasih sayang dengan melakukan 
banyak silaturahim kepada orang-orang yang 
dilanda kesulitan. Belajarlah terus untuk melihat 
orang yang kondisinya jauh di bawah kita, Insya 
Allah hati kita akan melembut karena senantiasa 
tercahayai pancaran sinar kasih sayang.

Dan berhati-hatilah bagi orang yang 
bergaulnya hanya dengan orang-orang kaya, 
orang-orang terkenal, artis, atau orang-orang elit 
lainnya, karena yang muncul justru rasa minder 
dan perasaan kurang dan kurang akan dunia ini, 
Masya Allah.

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Mandiri Entrepreneur Center (MEC)  merupakan 
program kemandirian anak yatim lulusan SMA 
membuka program studi Agroindustri di Sragen 
yang juga dikenal dengan Pesantren Kemandirian 
atau pondok lele, memanfaatkan  tanah wakaf 
seluas 11.000 m2, dikelola bersama oleh 2 Direktorat 
Yatim Mandiri, yaitu Lembaga Pendidikan Yatim 
Mandiri (LPYM) dan Badan Wakaf Mandiri (BWM).  
Semua aktivitas pembelajaran dikelola oleh LPYM, 
sedangkan pemanfaatan dan pemberdayaan tanah 
wakaf dikelola oleh BWM.

Sebelumnya lahan Wakaf ini dirancang untuk 
program wakaf produktif sebagai Edu Agrowisata 
Pesantren Kemandirian.  Berkonsep pertanian 
terpadu yang ramah lingkungan, di dalamnya 
terdapat unit bisnis pertanian, perikanan dan 
peternakan.

Tahun 2019 mulai dikembangkan ternak ayam 
kampung sejalan dengan program Wakaf Produktif, 
dalam hal pengembangan dana Wakaf untuk ternak 
ayam kampung.

MEC Sragen membuat Laboratorium Ternak 
Ayam Kampung, bekerja sama dengan CV. 
Pancamurti sebagai mentor dan breeder ayam 
kampung.  

Unit usaha ternak ayam kampung yang 
dikembangkan, yaitu :

1. Unit Penghasil DOC. Unit ini berperan 
memelihara dan merawat ayam Parent Stock 
penghasil telur, yang selanjutnya output unit 
ini adalah DOC ayam kampung.  Target bulan 
Agustus 2019 mampu memproduksi 2.000 

ekor DOC ayam kampung.
2. Unit pullet ayam kampung. Berperan 

membesarkan DOC hingga umur 60 hari 
siap panen.  Dengan menerapkan ilmu 
manajemen kandang, manajemen pakan, 
dan memperhatikan kesehatan ayam, dalam 
waktu 60 hari ayam bisa dipanen dengan 
bobot 7 – 10 ons, FCR sebesar 2 – 2,2 
dengan tingkat kematian (SR) maksimal 
sebesar 5%.

3. Unit Pasca Panen, meliputi: Rumah potong 
ayam dengan output berupa karkas ayam, 
kapasitas produksi bisa mencapai 500 ekor 
per minggu. Olahan ayam kampung, berupa 
daging ayam beku, frozen ungkep ayam 
kampung dan ayam panggang. Pemasaran, 
menjalin kerja sama  untuk menyuplai 
kebutuhan olahan ayam kampung.

4. Unit Litbang. Melakukan kreativitas dan 
inovasi untuk meningkatkan efisiensi biaya 
produksi, khususnya biaya pakan. Dimana 
70% biaya produksi adalah biaya pakan.  
Dalam hal ini, unit Litbang MEC Sragen telah 
melakukan inisiasi kerja sama dengan dosen 
Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta untuk meracik pakan secara 
mandiri.

“AyamKu” ayam kampung, ayam sehat menuju 
Indonesia Sehat, pengembangan wakaf produktif 
mewujudkan ketahanan pangan, khususnya suplai 
daging ayam kampung. 

“AyamKu” Ayam Kampung
Geliat Pengembangan Dana Wakaf Produktif

Oleh : Dedih Kurniawan, S.Si
Manager Program Wakaf Produktif

wakaf
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Segala perbuatan hukum dalam Islam 
harus memenuhi syarat-rukunnya, tak 
terkecuali dalam masalah pernikahan. 

Rukun pernikahan ada 4 (empat), yaitu: 1). Calon 
mempelai laki-laki dan wanita, 2). Wali dari pihak 
calon mempelai wanita 3). Saksi, 2 (dua) orang 
laki-laki yang adil 4). Ijab-Qobul (serah-terima), hal 
ini sesuai dengan firman Allah dalam surah al-
Baqarah (2) ayat 221 yang artinya: “Dan janganlah 
kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka 
beriman ... Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman”. Dan surah at-Thalaq 
(65) ayat 2: “... dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi yang adil di antara kamu...”. Ketika 
Nabi menikahkan seseorang, beliau mengatakan: 
“Saya nikahkan kamu dengannya, dengan hafalan 
Qur’anmu.” (HR. al-Bukhari)

Al-Qur’an menerangkan tentang wanita yang 
haram dinikahi oleh seorang laki-laki, sebagaimana 
yang tercantum dalam surah an-Nisa’(4) ayat 22, 
23 dan 24: “Dan janganlah kamu nikahi wanita-
wanita yang telah dinikahi oleh ayahmu (ibu tiri)...”. 
“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu 
yang perempuan; saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang 
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-
ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 
sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak 

istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri 
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 
bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu menikahinya. 
(Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu); dan menghimpun (dalam pernikahan) 
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan (diharamkan juga kamu menikahi) wanita yang 
bersuami ...”.

Dari keterangan tersebut di atas jelaslah bahwa 
ada 15 orang wanita yang haram dinikah oleh 
seorang laki-laki, kemudian ada lagi wanita yang 
haram dinikah, yaitu wanita yang dinikah untuk istri 
yang kelima, sesuai dengan keterangan surah an-
Nisa’ (4) ayat 3, dan menghimpun seorang wanita 
dengan bibinya, sebagaimana hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abi 
Hurairah.

Pernikahan sedarah menjadi haram, jika 
yang dimaksud adalah wanita-wanita mahram 
karena nasab, yaitu: Ibu kandung; anak kandung; 
saudara kandung, bibi dari jalur bapak; bibi dari 
jalur ibu; keponakan dari jalur saudara laki-laki 
dan keponakan dari jalur saudara perempuan. 
Sedangkan pernikahan sedarah dengan anak 
paman (yang biasa disebut dengan misanan atau 
sepupu), maka hukumnya boleh sebagaimana yang 
dijelaskan dalam surah al-Ahzab (33) ayat 50: “... 
dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki bapakmu ...”. 

Pernikahan Sedarah, Bolehkah?
Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag

Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

solusiislam
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Salah satu faktor risiko penyakit diabetes, 
darah tinggi dan juga kanker adalah faktor 
genetik (keturunan). Secara sederhana, 

yang disebut dengan faktor risiko adalah suatu faktor 
yang meningkatkan risiko seseorang mengidap 
penyakit tertentu. Perlu diperhatikan bahwa faktor 
risiko BUKANLAH penyebab langsung timbulnya 
penyakit. 

Dengan demikian, yang diturunkan adalah 
faktor risiko genetiknya, bukan penyakitnya secara 
langsung. Faktor risiko genetik biasanya merupakan 
suatu variasi atau mutasi urutan DNA, yang berbeda-
beda antara etnisitas satu dan yang lainnya dan 
antara penyakit satu dan yang lainnya.

Jika seseorang memiliki faktor risiko genetik untuk 
penyakit tertentu, maka ia memiliki kerentanan lebih 
tinggi dibanding orang lain untuk menderita penyakit 
tersebut.

Faktor risiko genetik tidak dapat diubah 
(setidaknya untuk saat ini). Namun, faktor risiko 
genetik hanya satu dari berbagai faktor resiko lain, 
seperti lingkungan dan pola hidup. Secara umum, 
penting untuk dipahami bahwa penyakit-penyakit 
tersebut dapat dikendalikan dan dicegah. Kunci 
untuk melakukan keduanya adalah mengelola dan 
mengendalikan faktor risiko lain yang dapat memicu 
berbagai masalah tersebut.

Olahraga secara rutin telah terbukti mampu 
mengurangi risiko penyakit-penyakit tersebut. Oleh 
karena itu, melakukan olahraga intensitas ringan 
hingga sedang selama 30 menit atau lebih setiap hari 
benar-benar dapat membantu menjaga kesehatan 
Anda, bahkan jika gen Anda rentan terhadap kondisi 

Pencegahan Penyakit Turunan
dari Orang Tua

Oleh: dr. Hj. R. Ayu Nurmaladewi
Rumah Sakit Budhi Asih Jakarta

tersebut. Cara yang paling sederhana untuk mulai 
bergerak lebih aktif adalah dengan membiasakan 
berjalan kaki. Mudah, murah, dan tidak membebani.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa 
diet tinggi serat, rendah garam, gula, dan lemak dapat 
mempengaruhi kesehatan Anda. Mulai sekarang 
perbanyaklah mengkonsumsi makanan segar, bukan 
makanan dalam bentuk kemasan. Makanan kemasan 
sangat tinggi garam dan gula. Bahkan, label makanan 
yang diklaim “sehat” belum tentu benar-benar sehat. 

Jika stress dibiarkan terus menumpuk dan tidak 
diatasi, kadar hormon stress berlebih dalam tubuh 
lama kelamaan bisa memicu penyakit-penyakit terkait 
dengan faktor resiko genetik.

Ada banyak cara murah meriah untuk menghilang
-kan stress. Mulai dari olahraga, mendengarkan 
musik, menonton film, meditasi di tempat tenang, 
atau tidur siang. Pilihlah yang Anda sukai dan bisa 
nikmati dengan santai.

Berbagai cara yang sudah disebutkan di atas 
memang dapat membantu mengurangi risiko Anda 
mewarisi penyakit-penyakit tersebut. Namun, 
hal-hal tersebut bukanlah jaminan Anda terbebas 
dari penyakit ini. Oleh karena itu, Anda tetap perlu 
melakukan pemeriksaan kesehatan (medical check 
up) secara rutin. 

Selain itu, ingatlah bahwa untuk menjauhkan diri 
dari risiko penyakit, Anda juga butuh bantuan dari 
ahlinya. Jangan ragu apalagi sungkan untuk cek ke 
dokter ketika Anda mencurigai ada sesuatu yang 
salah dengan kesehatan Anda. Anggap saja dokter 
Anda sebagai seorang mitra atau sahabat yang selalu 
siap sedia membantu hidup Anda lebih sehat.

solusisehat
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Silaturahim tidak hanya memberikan 
keberkahan dan kebahagiaan bagi 
pelakunya. Para kerabat dan keluarga 

yang dikunjungi pun tidak luput dari rasa bahagia 
ketika mendapati bahwa keluarganya masih 
peduli dan memegang teguh rasa persaudaraan. 
Sudah seharusnya kita sebagai seorang muslim 
wajib menjalankan perintah Allah untuk selalu 
menjaga dan memperpanjang tali silaturahim 
dengan sesama. Selain dapat merasakan berkah 
silaturahim yang akan menambah amal baik 
dan pahala, kita juga dapat meringankan beban 
anggota keluarga dengan bersedekah.

Pada hari raya Idul Fitri tiba, salah satu yang 
menjadi agenda sebagian besar umat muslim 
adalah pulang kampung dan mengunjungi sanak 
saudara. Bahkan, bisa dikatakan ajang silaturahim 
ini dilakukan dalam waktu satu tahun sekali. Pada 
momen ini, saatnya kita mengajarkan anak – anak 
tentang berkah silaturahim, di antaranya :

1. Mengajarkan anak meminta maaf. 
Bermaaf-maafan adalah salah satu tradisi 
yang dilakukan saat Lebaran. Maka 
silaturahim menjadi momen yang tepat 
bagi anak untuk belajar saling memaafkan 
dengan anggota keluarga besarnya. 
Meminta maaf pada Kakek-Neneknya 
karena tidak rajin menelepon, misalnya. 
Harapannya, kebiasaan baik ini akan 
berlanjut hingga ia besar nanti.

2. Mengajak anak mengenal keluarga 
besarnya. Lebaran menjadi saat untuk 
berbagi kebahagiaan dan kebersamaan 
dengan keluarga besar. Apalagi jika Anda 
tinggal berjauhan dengan orangtua dan 
saudara kandung. Anak bisa diperkenalkan 
dengan kakek-nenek, paman, bibi, sepupu, 
dari pihak Ayah maupun Ibunya. Saat 
mengenalkan, sampaikan juga cerita-cerita 
lucu tentang masa kanak-kanak Anda.

Ajarkan Anak Berkah Silaturahim
Oleh: Regina Citra Arini (Founder Taman Al Iman)

smartparenting
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3. Membiasakan anak untuk berbagi. Jika 
Anda biasa membawakan oleh-oleh atau 
buah tangan untuk keluarga besar, di 
sini Anda sekaligus dapat menunjukkan 
pada anak nikmatnya berbagi. Sebab, 
ia mungkin harus menyisihkan makanan 
kesukaannya untuk anggota keluarga lain, 
bahkan mungkin tetangga atau petugas 
kebersihan masjid.

4. Mengenalkan anak pada tradisi Lebaran. 
Beda tempat, beda pula kebiasaannya. 
Kalau kebetulan keluarga besar Anda 
tinggal di kota lain, ini kesempatan untuk 
mengenalkan anak pada tradisi Lebaran 
di tempat tinggal saudara-saudaranya. 
Bukankah mudik itu sendiri merupakan 
salah satu tradisi Lebaran di Indonesia? 
Kenalkan juga pada tradisi lain seperti 
ziarah ke makam sesudah shalat Ied, 
silaturahim ke keluarga besar dan lain 
sebagainya.

5. Memberikan kenangan akan meriahnya 
Lebaran. Saat Lebaran pasti Anda 
akan bebersih rumah dan memasak 
hidangan Lebaran. Ajak anak untuk ikut 
membersihkan rumah, bahkan mungkin 
membuat dekorasi di ruang tamu. Minta 

juga mereka untuk ikut menyiapkan dan 
memotong bahan-bahan untuk memasak. 
Dengan semua kegiatan tersebut, anak 
akan selalu mendapatkan kenangan 
berkesan tentang suasana Lebaran.

6. Membukakan pintu rezeki. Seperti yang 
telah dijanjikan oleh Allah SWT, di mana 
orang yang selalu menjalin silaturahmi 
antara umat manusia, maka ia akan 
dipermudahkan dalam segala urusan 
termasuk dalam hal mendapatkan rezeki.

Rasulullah pun bersabda: “Barang siapa 
yang senang dilapangkan jalan rezekinya dan 
dipanjangkan ajalnya (dipanjangkan umurnya), 
maka hendaklan ia menyambung tali silaturahmi 
antar sesama”. (H.R Bukhari)

Menjalin silaturahim memang bisa 
mendatangkan rezeki yang tidak disangka-
sangka, baik itu secara langsung maupun tidak 
langsung. Misalnya saja, ketika Anda berkunjung 
ke rumah sanak saudara dengan menceritakan 
tentang keinginan atau kebutuhan anak – anak 
Anda, justru solusi dan informasinya dapat dari 
pertemuan silaturahim ini.

Pentingnya menanamkan silaturahim sejak 
dini kepada anak – anak, karena rasa saling 
menghargai dan menyayangi akan terus tumbuh. 

smartparenting
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Safar Aman dan Nyaman
Sesuai Tuntunan

Hari Raya Idul Fitri atau yang disebut 
masyarakat Indonesia sebagai 
Lebaran, merupakan salah satu 

momen penting yang paling dinanti. Di 
momen Lebaran ini, banyak masyarakat 
yang melakukan tradisi “mudik” atau pulang 
kampung demi bisa berkumpul bersama 
keluarga di kampung halaman. Mereka yang 
bekerja di kota-kota besar, berduyun-duyun 
melakukan perjalanan demi bisa bersama yang 
dicinta di hari raya.

Para laki-laki dan perempuan berbondong-
bondong melakukan perjalanan. Ada yang 
hanya dalam kota, antar kota, antar provinsi, 
antar pulau, bahkan ke luar negeri. Perjalanan 
selama arus mudik ini tentu memakan waktu 
yang lama. Penyebab utamanya adalah 
kemacetan yang luar biasa juga antrian 
yang panjang untuk mendapat kendaraan. 
Tak jarang, terjadi hal yang tidak diinginkan. 
Seperti kelelahan, sakit, hingga kecopetan 
atau kehilangan barang saat dalam perjalanan 
mudik.

Lalu, bagaimana jika seorang muslimah 

ingin melakukan perjalanan mudik? Apakah 
baik baginya, baik dari segi kesehatan dan 
keamanan? Dalam Islam, semua hal sudah 
diatur dengan baik sehingga membawa 
manfaat yang baik pula. Salah satunya adalah 
tata cara dan hukum bersafar bagi wanita. 
Sehingga dengan mentaatinya, muslimah akan 
lebih aman dalam bersafar.

Salah satunya adalah seorang wanita harus 
ditemani seorang mahramnya saat melakukan 
perjalanan jauh dan lebih dari semalam. Seperti 
yang dituliskan dalam hadis, “Tidak halal bagi 
seorang wanita yang mengimani Allah dan 
Hari Akhir melakukan safar dengan perjalanan 
sehari semalam tidak bersamanya hurmah 
(mahram)”. (HR. Bukhari)

Selain dengan mahram, seorang wanita 
boleh bepergian jika bersama kelompok 
wanita yang baik. Hal ini diungkapkan dari 
hadis, “Seandainya kamu diberi umur panjang, 
kamu pasti akan melihat seorang wanita yang 
mengendarai kendaraan berjalan dari Al-Hirah 
hingga melakukan thawaf di Ka’bah tanpa 
takut kepada siapapun kecuali kepada Allah”.  

muslimah
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(HR. Bukhari)
Sehingga sebaiknya muslimah jika akan 

merencanakan mudik, musiklah bersama 
keluarga bagi yang sudah berkeluarga. 
Sedangkan muslimah yang masih single dan 
harus mudik, rencanakan mudik bersama  
sahabat perempuan yang mempunyai tujuan 
sama. Sehingga muslimah tidak sendirian dan 
bisa saling menjaga satu sama lain.

Sebelum bepergian, muslimah juga 
hendaknya memperhatikan hal-hal yang sering 
dianggap sepele seperti tidak menampakan 
aurat, tidak berpakaian berlebihan, serta 
menahan pandangan.

Dengan menjaga aurat dengan pakaian 
yang sopan, muslimah diharapkan bisa 
menghindari dan menjaga dirinya dari 
pandangan pria lain yang bisa menimbulkan 
hal-hal yang tidak diinginkan. Sebab bukan lagi 
rahasia umum jika banyak kejahatan seksual 
terjadi di kendaraan umum seperti bus, kereta, 
dan angkutan umum dalam kota.

Melakukan tindakan preventif seperti 
tidak berpakaian atau berhias berlebihan juga 
menjadi syarat utama jika muslimah akan 
bepergian. Mata-mata jahat yang bisa kapan 
saja mengambil kesempatan biasanya mudah 
tergoda dengan mereka yang berlebihan. Tidak 
ada salahnya untuk menahan diri tidak berhias 

berlebihan selama perjalanan.
Bukan hanya para pria yang harus menahan 

pandangannya. Muslimah pun sebaiknya 
menjaga pandangannya agar tidak menjadi 
perhatian laki-laki bukan mahram. Serta agar 
muslimah tidak tergoda dengan hal yang tidak 
diinginkan selama perjalanan. Sebab “Wanita 
adalah aurat, jika ia keluar rumah maka syaitan 
akan menghiasi dirinya, dan suatu yang 
mendekatkan wanita dengan rahmat Rabbnya 
adalah menetapnya ia dalam rumah”. (HR. 
Tirmidzi).

Muslimah hendaknya tidak membawa 
barang yang berlebihan sehingga tetap aman 
dan nyaman dalam membawanya. Seperti 
membawa pakaian yang sesuai tempat tujuan. 
Dan membawa pakaian yang tak hanya bisa 
dipakai sekali. Membawa peralatan shalat 
yang ringkas, atau bisa memakai pakaian yang 
sudah siap dipakai shalat.

Barang-barang yang bisa habis dalam 
pemakaiannya seperti sabun dan shampo 
sebaiknya dibeli di tempat tujuan agar tidak 
memberatkan tas yang dibawa. Jangan lupa 
untuk memberi kabar pada keluarga di kota 
tujuan agar aman dan bisa saling menjaga. 
Selamat mudik muslimah, semoga Allah 
senantiasa menjaga kita. (grc)
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Nikmati Makanan Khas Desa
di Pinggir Sawah

Saat ini, banyak bertebaran kafe dan 
rumah makan dengan konsep kekinian. 
Tentu, tujuannya untuk menarik para 

millennial yang hobi foto dan makan enak 
untuk datang. Namun, beda dengan Warung 
Desawah. Rumah makan yang satu ini malah 
memilih konsep kembali ke alam dengan nuansa 
pedesaan yang kental.

Warung Desawah hadir di daerah tinggi 
perbukitan antara Kota Malang dan Kota Batu. 
Tempatnya yang strategis menjadikannya pilihan 
bagi pengendara yang ingin singgah sejenak. 
Warung Desawah mengambil konsep gubuk 
untuk tempat makannya. Ada sekitar 12 gubug 
yang dikelilingi pemandangan perbukitan yang 
asri. Serta berbagai tanaman hijau yang semakin 
membuat rumah makan ini terasa sejuk.

Beberapa menu andalan Warung Desawah 
adalah berbagai olahan sambalnya. Bedanya, 
sambal tradisional ini tidak menggunakan terasi 
maupun penyedap rasa. Meski begitu, rasanya 
tetap sedap dan menggugah selera.

Sambal ini makin menggugah selera dengan 
tambahan ikan klotok alias ikan asin. “Ikan klotok 
ini yang menambah cita rasa sambal. Kami tidak 
menggunakan penyedap rasa ataupun terasi 
karena ada orang-orang yang alergi dengan 
bahan tersebut,” ungkap Jumed, pengelola rumah 
makan.

Selain ikan klotok, sambal juga disajikan 
dengan pokak. Sebuah sayur yang mirip dengan 
kacang polong, namun masuk dalam kategori 
terong. Aneka sambal ini bisa disajikan dengan 
nasi jagung yang beda dari lainnya. Juga berbagai 
makanan tradisional lainnya seperti gurame bakar 
yang termasuk salah satu menu favorit Warung 
Desawah. (grc)

Pindai Versi Video
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Warung Desawah
Jl. Bhirawa Tegalweru Dau, Malang 
      @warung_desawah
      082115358085 – 08113669789
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Doa Bertemu di Hari Raya Idul Fitri

Artinya:
"Semoga Allah merima amal kita semua dan semoga 

Allah menjadikan kita orang-orang yang kembali 
suci dan bahagia. Semoga setiap tahun kamu dalam 

kebaikan."
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pinturezeki

Kenalkan Jamu dengan Cara Modern
Jamu Lipursarie Malang

Jamu adalah minuman tradisional yang 
identik dengan orang tua. Kadang, 
rasanya yang pahit dan tidak awam di 

lidah anak muda saat ini, membuat jamu mulai 
ditinggalkan. Berbagai minuman kesehatan 
dengan model baru pun mulai banyak bertebaran. 
Namun, jamu ternyata masih menjadi daya tarik 
tersendiri untuk Nuring Ikaputri Yanuarti.

Nuring mencintai jamu karena kebiasaan 
keluarganya. Nuring pertama kali akrab dengan 
jamu karena menjualkan kunir asem buatan sang 
tante. “Waktu itu saya coba ternyata enak juga. 
Beda sama yang saya coba waktu kecil dulu,” 
kenang Nuring. Dirinya pun mulai memasarkan 
jamu yang diproduksi di Surabaya itu.

Namun, karena banyaknya permintaan, 
Nuring mulai kesulitan untuk memenuhi 
pesanan konsumen karena harus diambil dari 
Surabaya. Karena “kepepet”, Nuring mulai 
mencoba untuk membuat sendiri jamu kunir 
asem ini. Berbekal resep yang diberikan sang 
tante, Nuring pun mencoba membuat jamu 

dalam versinya sendiri. “Alhamdulillah saat itu 
berhasil bikin satu macam dan rasanya enak. 
Saya coba pasarkan lagi,” paparnya.

Jamu yang diberi brand “Lipursarie” yang 
mulai dirintis pada Oktober 2016. Nuring 
memasukkannya dalam kemasan botol kekinian 
dalam ukuran 250 ml dan 350 ml. “Saya belajar 
dari browsing dan nonton video,” tambahnya. 
Setelah melewati beberapa kali trial and error, 
Nuring bisa menciptakan jamu dengan rasa yang 
enak, tidak pahit, dan tanpa ampas.

Sampai saat ini, Nuring sudah menjual sembilan 
varian jamu. Mulai dari kunir asem, gula asem, 
temulawak, beras kencur, ASI booster, kunci suruh, 
kunir putih, kunir madu, dan gingerlime. “Jamu ini 
sama sekali tidak menggunakan bahan pengawet. 
Meski begitu, bisa awet cukup lama, baik di dalam 
maupun di luar pendingin. Rasanya pun segar,” 
papar penggemar jamu beras kencur ini. Dari 
sembilan yang ia produksi, beberapa varian yang 
paling disukai pelanggan adalah kunir asem, ASI 
booster, dan kunir putih. 
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Kini untuk memproduksi jamu Lipursarie, 
Nuring dibantu oleh dua orang tenaga yang masih 
saudara dengannya. “Alhamdulillah sekarang 
dalam sehari bisa produksi sampai 135 botol 
dalam sehari. Meski kadang tidak tiap hari kami 
produksi,” ujar 36 tahun ini. 

Dalam produksi, Nuring terkadang menemui 
kendala dalam mencari bahan baku dengan 
kualitas terbaik. Dirinya tidak ingin jamu 
buatannya ini menggunakan bahan yang 
kualitasnya tidak baik karena mempengaruhi rasa. 
Juga jamunya ini bisa dikonsumsi anak-anak 
sampai dewasa.

Sedangkan untuk memasarkannya, Nuring 
menggunakan media sosial seperti facebook dan 
Instagram. Dengan begitu, Lipursarie bisa dijangkau 
pelanggan sampai luar Malang. Lipursarie kini sudah 
mempunyai pelanggan sampai Mojokerto, Jombang, 
Jember, hingga Jakarta.  Harga jual untuk jamu 
Lipursarie mulai dari harga Rp 6.000 sampai Rp 
10.000,- saja.

“Untuk pengiriman kami melayani yang bisa 
dijangkau pengiriman lewat jalur darat. Karena untuk 
jalur udara masih belum bisa menerima pengiriman 
dalam bentuk cairan,” papar Nuring. Lipursarie 
belum dijual di toko-toko maupun dititipkan di 
supermarket. Nuring masih menggunakan sistem 

reseller dan penjualan langsung pada end user.
Dalam menjalankan usahanya ini, tentu Nuring 

menghadapi berbagai suka dan duka. Seperti 
dirinya yang saat pertama kali menjual jamu tidak 
percaya diri. Tapi karena dirinya yakin bahwa jamu 
ini berkualitas, akhirnya mulai tumbuh rasa percaya 
diri. “Tapi sempat juga down karena penjual baru 
langsung dibilang jamu saja kok mahal sih. Sebab 
saat itu orang-orang membandingkannya dengan 
jamu gendongan tradisional,” ungkapnya.

Namun, Nuring bersyukur bisa merasakan lebih 
banyak suka. Seperti saat banyak yang merespon 
baik manfaat jamunya. “Dari punya usaha 
sendiri ini saya lebih banyak kenal orang baik,” 
tambahnya.

Di tengah usahanya yang semakin 
berkembang ini, Nuring tak lupa untuk 
menyisihkan sedikit keuntungannya untuk 
anak-anak yatim dan dhuafa. Dirinya pun rajin 
bersedekah yang ternyata banyak membawa 
keberkahan dalam usahanya. “Alhamdulillah 
kenal Yatim Mandiri merasakan dengan 
bersedekah sering datang orderan yg tidak 
disangka. Kalau sepi tiba-tiba banyak order,” 
ceritanya. Bagi Nuring, dengan bersedekah 
tidak mengurangi rezeki sama sekali. Malah 
menambah dari arah yang tidak disangka. (grc)
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silaturahim

Berbagi Bahagia bersama 
Yatim Mandiri

Sekolah Luar Biasa Provinsi Sulawesi Selatan

Selalu bisa bersinergi satu sama lain dalam 
membantu sesama adalah salah satu hal 
yang senantiasa tercermin dari Sekolah 

Luar Biasa Provinsi Sulawesi Selatan dengan Yatim 
Mandiri. Sejak lima tahun lalu, Muhammad Nur, salah 
seorang guru, mengenal Yatim Mandiri dari rekannya. 
“Dulu saya dikenalkan oleh seorang teman. Dari 
majalahnya saya langsung tertarik,” kenangnya. Lalu, 
karena merasakan manfaatnya, Nur mulai mengajak 
beberapa teman di kantornya.

“Beberapa teman sering tanya saat ada petugas 
dari Yatim Mandiri. Lalu baca-baca majalahnya. 
Mereka bilang bagus dan transparan. Akhirnya mulai 
ada yang ikut satu persatu,” papar pria yang sudah 
mengajar sejak 1997. Sampai saat ini sudah ada 20 
orang yang menjadi donatur. Tiap bulannya mereka 
transfer secara pribadi pada Yatim Mandiri. “Meski 
transfer, tapi kami senang masih sering silaturahim 
dengan petugas dari Yatim Mandiri,”tambahnya.

Selain rutin berdonasi, Nur dan rekan-rekannya 
juga aktif dalam membantu program Yatim Mandiri 
lainnya. Salah satunya adalah program Kesehatan 
Keliling. Beberapa waktu lalu, Yatim Mandiri 
diperkenankan untuk mengadakan Kesling di 
sekolah ini. Sebanyak 50 siswa diberi pelayanan 
kesehatan gratis. 

“Kami sangat senang karena anak-anak 
diperiksa. Begitu pula dengan para orang tua yang 
menyambutnya dengan positif,” papar Nur. Anak-
anak yang diperiksa pun sangat senang karena 
mendapat hadiah bingkisan dari Yatim Mandiri. (grc)

Percaya Karena Amanah
PT Astra International Daihatsu Balikpapan

Tak mudah menjadi lembaga terpercaya 
yang bisa mengemban amanah banyak 
orang. Termasuk juga mendapatkan 

kepercayaan yang luar biasa dari para donatur. 
Namun, jika kepercayaan itu sudah didapatkan, 
tentu sangat menguntungkan bagi banyak pihak. 
Seperti yang dirasakan oleh para karyawan PT 
Astra International Daihatsu Balikpapan.  Nopiyanti 
Pardiningsih, salah satu karyawan, mengungkapkan 
bahwa dirinya sudah cukup lama menjadi donatur 
Yatim Mandiri.

Sudah lebih dari lima tahun perempuan yang 
akrab disapa Nopiyanti ini menjadi donatur Yatim 
Mandiri. “Awalnya saya yang ikut lalu beberapa 
orang dan alhamdulillah sekarang sudah sekitar tujuh 
orang,” paparnya. Salah satu hal yang membuat 
mereka percaya adalah pelayanan yang baik dari 
Yatim Mandiri Balikpapan.

Nopiyanti menceritakan beberapa waktu lalu 
dirinya mendapat kunjungan dari orang yang tidak 
dikenal. Orang itu mengaku dari Yatim Mandiri. 
“Saya curiga awalnya karena dari pihak Yatim 
Mandiri selalu komunikasi pada saya jika mau ke 
kantor,” ungkapnya. Ternyata kecurigaannya benar. 
Orang tersebut berniat buruk pada Nopiyanti. “Tapi 
niat buruk itu gagal karena saya sudah paham betul 
dengan Yatim Mandiri,” tambahnya.

Nopiyanti dan rekan-rekannya pun tak sungkan 
untuk menitip doa pada Yatim Mandiri. “Salah satu 
yang kami suka adalah kami bisa menitip doa,” 
tutupnya. (grc)
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silaturahim

Salut Kepada Para
Pejuang Yatim

Puskesmas Kanor Bojonegoro

Sudah lebih dari 10 tahun, Sri Muryati 
mengenal Yatim Mandiri. Awal 
perkenalannya pun dimulai dari sang suami 

yang telah lebih dulu menjadi donatur. Sang suami 
yang membawa pulang majalah ke rumah, membuat 
perempuan yang akrab disapa Muryati ini penasaran. 
“Lalu saya mulai baca dan tertarik. Akhirnya saya 
bawa beberapa edisi ke kantor. Teman-teman mulai 
banyak yang tertarik,” kenangnya.

Salah satu hal yang membuat Muryati ingin 
menjadi donatur adalah layanan dari Yatim Mandiri 
yang maksimal. “Biasanya kami harus mengantar 
pada lembaga yang akan diberi, atau mencari sendiri 
penerima manfaatnya. Tapi di Yatim Mandiri kami 
benar-benar dilayani sepenuh hati. Sudah seperti 
sahabat sendiri,” papar perempuan yang bekerja 
sebagai bidan ini. Tiap bulan, Muryati memudahkan 
rekan-rekannya yang ingin berdonasi dengan cara 
menalangi uang donasi terlebih dulu. “Nanti kalau 
sudah diambil oleh Yatim Mandiri, teman-teman baru 
iuran,” tambahnya.

Muryati pun sering menyampaikan pada rekan-
rekannya jika sedekah pangkal kaya. Dirinya sudah 
banyak merasakan manfaat sedekah. “Salah satunya 
bisa bebas hutang. Puskesmas jadi lebih berkah 
dan lebih maju juga. InsyaAllah ini berkah yang Allah 
limpahkan pada kami,” ujarnya.

Muryati dan rekan-rekannya pun sangat salut 
pada para pejuang yatim yang berusaha maksimal 
dalam memandirikan yatim dan dhuafa. “Semua 
perjuangannya transparan dan jelas,” tutupnya. (grc)

Terbantu dengan Adanya 
Layanan Donatur

Bank Mandiri Asia Afrika Selatan Bandung

Belum lama memang Nofie Julianawati 
mengenal Yatim Mandiri. Sekitar akhir 
2018 lalu, dirinya baru mengenal Yatim 

Mandiri dari salah seorang rekannya. Karena sudah 
terpercaya, Nofie pun mau menjadi donatur Yatim 
Mandiri. Salah satu hal yang membuat Nofie yakin 
karena adanya Majalah Yatim Mandiri. “Di dalam 
majalah ada pelaporan yang jelas dan transparan. 
Banyak hal positif juga yang dibagi,” ungkapnya.

Nofie dan rekan-rekannya juga sangat terbantu 
dengan adanya program layanan donatur yang 
diadakan sebulan sekali. “Kami senang sekali 
tiap bulan didatangkan ustadz dari Yatim Mandiri. 
Ustadz-ustadznya pun bagus ceramahnya. Dan 
mereka adalah ustadz yang terkenal,” paparnya.

Bagi Nofie, layanan donatur seperti ini 
merupakan hal yang istimewa. Sebab dengan 
datangnya ustadz yang mempunyai kualitas 
ceramah bagus, Nofie dan rekan-rekannya pun 
otomatis mendapat ilmu yang bermanfaat juga. 
“Setiap Jumat di awal bulan kami kumpul untuk 
pengajian ini. Alhamdulillah dibantu Yatim Mandiri 
Bandung. Karena pasti susah kalau kami sendiri 
yang mencari ustadz dan materi ceramahnya,” 
jelasnya.

Di saat pengajian inilah kesempatan bagi 
Nofie untuk mengajak rekan-rekannya berdonasi. 
Beberapa sudah banyak yang menjadi donatur 
rutin. “Teman-teman antusias kalau saat pengajian 
kami ajak donasi. Bisa sampai seratus orang yang 
insidentil,” tutupnya. (grc)
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Bantuan untuk Yatim dan Warga 
Suriah di Kamp Pengungsian Turki

Pada Ahad (14/4), Yatim Mandiri 
berkesempatan mengunjungi kamp 
pengungsian anak-anak yatim korban 

perang Suriah yang bernama Yasmin Balad yang 
berada di Reyhanli, Hatay, Turki. Serta ke tempat 
pengungsian anak-anak yatim dan warga Suriah 
korban perang, di Hatay, wilayah perbatasan 
antara Turki dan Suriah. Kedatangan Ketua 
Pembina Yatim Mandiri Nur Hidayat dan Direktur 
Utama Yatim Mandiri Zaini Faisol, beserta tim 
relawan Indonesia lainnya tersebut disambut 
dengan gembira oleh anak-anak yang berada di 
Yasmin Balad.

Dalam penyaluran bantuan, Yatim Mandiri 
bekerja sama dengan Indonesia Humanity 
Center (IHC). Bantuan tersebut berupa makanan. 
Nampak Direktur Yatim Mandiri turut berbaur 
dengan anak-anak yatim korban perang, yang 
berada di pengungsian.

Dalam kunjungan tersebut, Yatim Mandiri juga 
menjalin kerjasama dengan Yasmin Balad untuk 
memberikan bantuan senilai Rp 1 Milyar untuk 
biaya operasional anak-anak yatim yang tinggal 
di kamp pengungsian Yasmin Balad selama 
setahun.

Hal tersebut disampaikan langsung oleh 
Direktur Utama Yatim Mandiri, Zaini Faisol, 

bahwa Yatim Mandiri dalam waktu dekat ini akan 
menandatangani MoU dengan Yasmin Balad. 
“InsyaAllah, akan kami usahakan secepatnya 
agar bantuan bisa bermanfaat untuk anak-anak 
di sini,” katanya.

Di kamp pengungsian Yasmin Balad sendiri 
ada 60 anak yatim dan yatim piatu yang diasuh. 
Yahdi Syarif, Direktur Operasional Yasmin Balad, 
memberikan apresiasi kerja sama yang akan 
terjalin dengan Yatim Mandiri tersebut. Rasa haru 
sangat terasa ketika Yahdi Syarif  menyampaikan 
bahwa tahun ini merupakan tahun yang sulit bagi 
pengelola kamp pengungsian Yasmin Balad. 
“Karena biaya operasional yang besar, juga biaya 
sewa rumah yang dijadikan camp pengungsian. 
Harga sewanya naik 2 kali lipat, yang menjadikan 
camp ini nyaris tutup. Bahkan di beberapa camp 
anak yatim sejenis sudah mulai tutup, karena 
beratnya biaya operasional,” katanya.

Dengan kondisi yang demikian, tentunya 
kepedulian dari masyarakat Indonesia masih 
mereka butuhkan. Khususnya, untuk anak-anak 
yatim, yatim piatu yang menjadi korban perang 
di Suriah. Mari bersama Yatim Mandiri, kita bantu 
anak-anak yatim korban perang Suriah tersebut, 
agar mereka bisa hidup dengan layak. (*)

jendela
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Wujudkan Cita-Cita Masa Kecil
dengan Lebih Bermanfaat

Afiq Iftarudin Juanidi
Alumni Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Angkatan 11

Setiap anak pasti mempunyai cita-cita saat 
masih kecil. Banyak yang bercita-cita menjadi 
dokter, polisi, guru, atau presiden. Tapi tidak 
dengan Afiq Iftarudin Juanidi. Pria yang akrab 
disapa Afiq ini sejak kecil bercita-cita menjadi 
seorang pelukis. Baginya, dengan menggambar 
atau melukis, Afiq bisa mengekspresikan diri.

Demi mewujudkan cita-citanya ini, Afiq 
sempat berkeinginan untuk kuliah di Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta. “Saat lulus SMK, 
saya sudah daftar dan ikut tes di Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta atau ISI itu. Sayangnya 
saya tidak diterima,” kenang Afiq. Kegagalannya 
untuk masuk ISI ternyata membukakan jalan lain 
untuk mencapai kesuksesan.

Salah seorang pengurus Panti Asuhan 
Muhammadiyah Babat Lamongan memberi tahu 
Afiq bahwa ada sebuah lembaga pendidikan 

yang memberi bekal ilmu entrepreneur dan 
agama yang baik, yaitu di Mandiri Entrepreneur 
Center (MEC) Surabaya. “Awalnya saya tidak 
tahu sama sekali apa itu MEC. Akhirnya saya cari 
tahu dulu. Ternyata ada jurusan desain grafis, 
dari situ saya tertarik,” cerita pria asli Babat ini.

Afiq pun mengikuti tes MEC di Gresik pada 
2015. Setelah mengikuti tes, Afiq dinyatakan 
diterima MEC angkatan 11. “Alhamdulillah 
saya diterima di desain grafis. Sehingga bisa 
melanjutkan cita-cita saya,” tambahnya. Masuk 
MEC ternyata membuat Afiq sempat harus 
beradaptasi. Dirinya yang pemalu harus bisa 
berbaur dengan banyak orang dari berbagai 
daerah.

Salah satu hal yang paling membuat Afiq 
terkesan dan bisa mengambil pelajarannya 
hingga sekarang adalah program entrepreneur 

naikkelas
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MEC. “Saya kan pemalu banget. Lalu diminta 
untuk keliling jualan barang dagangan orang. 
Awalnya saya cuma bisa dapat uang Rp 2000,- 
sehari,” kenang lulusan SMK Muhammadiyah 5 
Babat Lamongan ini.

Namun, karena tekad yang kuat, Afiq akhirnya 
punya strategi tersendiri hingga akhirnya dirinya 
mulai percaya diri dan bisa mulai entrepreneur. 
Selain itu, Afiq banyak belajar desain di MEC. 
“Dulu saya hobi gambar dan kaligrafi tapi 
masih manual. Sedikit-sedikit belajar Adobe 
Photoshop. Tapi Di MEC saya banyak belajar 
tentang Corel Draw dan Adobe Indesign juga,” 
papar pria kelahiran 1997 ini.

Setelah lulus MEC, Afiq bekerja di salah satu 
percetakan bordir. Di sana Afiq bisa menerapkan 
ilmunya dan mendapat ilmu baru. Di samping itu, 
Afiq juga menerima jasa sketsa dan vector yang 
diberi nama Apock Design. Dari hasil bekerja dan 
sampingannya itu, Afiq mulai membeli berbagai 
alat gambar baru sehingga bisa menerima lebih 
banyak pesanan. “Dulu saya kasih harga Rp 
50.000, lalu banyak yang protes katanya terlalu 
murah,” kenangnya.

Akhirnya, Afiq pun resign dari pekerjaannya. 
Salah seorang teman yang juga lulusan MEC, 
Abdul Muhaimin Ramadhani, mengajaknya 
untuk memulai usaha bersama. Usaha yang 
dicetusnya adalah percetakan akrilik. Afiq yang 
jago menggambar sedangkan Dhani yang 
jago marketing membuat kolaborasi keduanya 
berjalan lancar dan sukses. Nama Surabaya 
Akrilik pun mulai dikenal.

Surabaya Akrilik menerima berbagai pesanan 
mulai vandal, plakat, piala hingga gantungan 
kunci. Harganya pun bervariasi. Mulai dari Rp 
3.500 untuk gantungan kunci, hingga Rp 95.000 
sampai Rp 250.000 untuk akrilik, vandal, dan 
piala.

Pada awal merintis usaha ini, Surabaya 
Akrilik hanya beromzet Rp 1.500.000,-. 
Dengan semakin berkembang dan banyaknya 
jaringan, kini Surabaya Akrilik sudah beromzet 
hingga Rp 16.000.000 per bulan. Meski belum 
mempunyai mesin cetak sendiri, Afiq mempunyai 
banyak rekanan sehingga tidak kesulitan untuk 
produksi.

Dari hasil usahanya ini, Afiq akhirnya bisa 
melanjutkan kuliah. Kini dirinya berkuliah di 
Universitas Muhammadiyah Surabaya mengambil 
jurusan arsitek. “Dengan belajar menjadi arsitek 
ini saya masih bisa mewujudkan cita-cita saya. 
Dulu saya ingin jadi pelukis, namun lukisan 
manfaatnya tidak begitu terasa. Kalau saya 
menjadi arsitek, saya bisa menggambar dan hasil 
gambarnya bisa diwujudkan dan dimanfaatkan 
banyak orang. Saya tetap bisa jadi pelukis, yang 

naikkelas
lebih bermanfaat untuk masyarakat,” papar pria 
yang juga hobi bermusik ini.

Dengan kuliah sambil usaha, Afiq mempunyai 
banyak teman dan rekanan. Dalam menerima 
pesanan usahanya, Afiq mengajak beberapa 
temannya untuk menjadi pegawai freelance-nya. 
“Teman-teman banyak yang mau saya minta 
tolong untuk menerima pesanan. Alhamdulillah 
pekerjaan lancar, juga bisa membagi rezeki pada 
teman-teman,” tutupnya. (grc)
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kemandirian

ICM Media Belajar Bareng Creator Muda Academy

Program Creator Muda Academy 
merupakan program pelatihan dan 
jurnalisme yang digagas oleh Cameo 

Project, Maarif Institute, Love Frankie, Peace 
Generation, dan Yayasan Ruang Guru didukung 
oleh Google.org. Mengangkat tema “Create 
Differently Create Better” dengan harapan 
dapat memacu adrenalin semangat para pelajar 
untuk berkreasi secara kreatif dengan berani 
menampilkan hal yang berbeda. 

Semangat redaksi ICM Media andil dalam 
program Creator Muda Academy perlu diapresiasi, 
mereka telah lolos seleksi 10 besar dari masing-
masing sekolah se-Jawa Timur. Redaksi ICM 
Media yang mengikuti program tersebut terdiri dari 
5 siswa, mereka dibagi menjadi beberapa divisi di 
antaranya: photographer, videographer, designer, 
dan writer. Syarat untuk lolos pada tahap pertama, 
mereka wajib melampirkan dokumen dengan 
tagline “Keberagaman di Sekolahku”. 

Salah satunya berupa videography yang dapat 
langsung diakses melalui youtube akun ICM 
Media. Dokumen tersebut diantaranya: artikel, 
foto terbaik, video terbaik, grafis, dan ide konsep 
mading. Kegiatan tersebut berlangsung selama dua 
hari yakni pada tanggal 11 hingga 12 April 2019 di 

Malang.
Di hari pertama, mereka diajarkan terkait 

pembuatan mading sekolah digital yang menarik 
dan kreatif. Sehingga bisa menambah skill dalam 
berinovasi, memberikan ranah baru untuk para 
pelajar dalam bersinergi. Serta menjadi konten 
kreator yang dapat menyebarkan konten-konten 
positif. 

Di hari kedua, dengan percaya diri mereka 
mempresentasikan hasil pembuatan produk mading 
sekolah digital. Beberapa saran dan masukan 
yang bersifat membangun dijadikan motivasi 
agar bisa lebih baik. Mading digital tersebut bisa 
diakses melalui madingsekolah.id, secara berkala 
mereka diminta untuk mewarnai mading tersebut. 
Pada akhir Desember, tim terpilih akan lolos pada 
tahapan kedua berhak mengikuti kunjungan di 
kantor google Jakarta dan Singapura.

Dalam skema yang lebih sederhana, para 
pelajar diharapkan bisa menjadi creator-creator 
muda yang bisa memaksimalkan kemampuan 
diri dalam konteks yang positif. Setidaknya 
generasi ini akan siap untuk bisa eksis dalam 
menggunakan pemikiran secara positif dengan 
implementasi cerdas dan terarah bersinergi dengan 
perkembangan teknologi. (arn)

Insan Cendekia Mandiri Boarding School
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Mandiri Entrepreneur Center Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

PPDB MEC Serentak Seluruh 
Indonesia

Tahun ini Mandiri Entrepreneur Center 
(MEC) kembali membuka penerimaan 
mahasiswa baru. Pelaksanaan seleksi 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) MEC 
tahun akademik 2019-2020 di seluruh cabang 
Yatim Mandiri. Tes kali ini diikuti sebanyak 331 
calon peserta didik baru. Mereka berasal dari 
berbagai daerah di seluruh Indonesia.

Tes kali ini meliputi dua macam, yaitu tes 
tulis dan wawancara. Para calon peserta didik 
baru ini mengikuti tes di kantor cabang Yatim 
Mandiri di seluruh Indonesia. Dari sebanyak 
331 siswa yang mengikuti tes ini ada 17 peserta 
yang mengikuti tes secara online. Sebanyak 12 
orang di antaranya berasal dari Riau.

Hal ini untuk menjembatani minat peserta 
yang di luar jangkauan cabang Yatim Mandiri. 
Meski dilakukan jarak jauh, para peserta ini 
tetap antusias untuk bisa mengikuti tes dengan 
baik. Beberapa kendala kecil seperti listrik mati 
dan sinyal yang hilang mewarnai perjuangan 
para calon peserta didik baru ini. Tes secara 
online ini dilaksanakan pada 2 hingga 5 Mei 
lalu.

Kuota tahun ajaran 2019-2020 sebanyak 
175 peserta didik baru. Mereka akan 
ditempatkan di tiga lokasi MEC yaitu Surabaya, 
Semarang dan Sragen. (grc)

kemandirian
Pelatihan Online Marketing 

bersama HBO

Perkembangan teknologi telah menjadikan 
internet bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia modern. 

Kemudahan yang ditawarkan oleh adanya koneksi 
internet telah berhasil memutus batas jarak antara 
produsen dan konsumen. 

STAI An-Najah Indonesia Mandiri (STAINIM) 
mencoba untuk mengakomodasi fenomena ini 
dengan melaksanakan seminar dan pelatihan 
mengenai online marketing yang diadakan pada hari 
Sabtu 27 April. Bertempat di ruang pusat belajar 
Gedung Graha Yatim Mandiri. Nisaul Kamilah selaku 
founder HBO (Halaqoh Bisnis Online), memberikan 
kiat-kiat agar dapat sukses dalam berbisnis online.

Yakni, personal branding agar nama dapat dikenal 
dan melekat berdasar produk yang di tawarkan, yang 
berikutnya adalah tata tulis yang menjadi tolak ukur 
supaya mesin pencari lebih mudah mendeteksi produk 
yang di tawarkan, serta memilih jam posting berdasar 
pasar yang ingin dituju. 

Pada kesempatan ini selain pemaparan dari 
pemateri, peserta berkesempatan langsung untuk 
melakukan praktek melalui akun media sosial dan 
produk masing-masing. Melalui kegiatan ini diharapkan 
para peserta dapat mendapatkan pengetahuan tentang 
pemanfaatan media digital maupun medsos sebagai 
sarana pemasaran untuk meraih konsumen serta 
menyambut era Revolusi Industri 4.0 yang menekankan 
peran teknologi informasi. (dik)
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kabarnusantara

Pembinaan Bunda Yatim
Medan. Salah satu kegiatan rutin Yatim Mandiri 

adalah melakukan pembinaan pada bunda yatim. 
Dengan adanya program BISA ini, para bunda yatim 
mendapatkan berbagai pembinaan seperti parenting, 
ekonomi, hingga keagamaan. Pada 1 April 2019 
lalu, Yatim Mandiri Medan mengadakan pembinaan 
keagamaan dan parenting yang diisi oleh Ummi 
Melya Riana SPd.I.

Pembekalan ini dilaksanakan setiap bulannya 
dan dilakukan juga penyaluran paket sembako untuk 
15 bunda yatim. Program BISA ini dilaksanakan di 
empat titik lokasi di Kota Medan. Dengan binaan 
setiap bulannya 45 bunda yatim ini diharapkan bisa 
lebih mandiri dalam berbagai aspek. (*)

Kesling di Kawasan Bromo
Probolinggo. Yatim Mandiri Probolinggo 

mengadakan layanan pemeriksaan serta pengobatan 
gigi dan telinga di SDN Wonokerto 1 Kabupaten 
Probolinggo. Salah satu sekolah dasar yang berada 
di kawasan Gunung Bromo dan terdampak erupsi. 

Kegiatan diawali dengan sambutan dari Ibu 
Suerlina, selaku Kepala Sekolah SDN Wonokerto 01. 
Dilanjutkan dengan pemeriksaan dan pengobatan. 
Serta tak lupa juga didistribusikan paket gizi kepada 
seluruh siswa. Terima kasih Yatim Mandiri ucapkan 
kepada donatur yg mengamanahkan donasi 
ziswafnya melalui Yatim Mandiri, Tim Medis dari 
RSM (Rumah Sehat Mandiri) dan semua pihak yg 
terlibat dalam kegiatan layanan pemeriksaan dan 
pengobatan. (*)

Soft Opening Desa Mandiri
Banten. Yatim Mandiri bersinergi dengan STIKES 

Faletehan dan DEMA FEBI UIN Banten menggelar 
kegiatan layanan kesehatan gratis dan sosialisasi 
tentang berperilaku hidup bersih dan sehat, 
pada Minggu (28/4). Acara ini bertempat di Desa 
Kaduengang, Cadasari - Pandeglang dan dihadiri 
anak-anak yatim dhuafa dan lansia.

Selain memberikan layanan kesehatan gratis, 
Yatim Mandiri Banten juga bersama DEMA FEBI UIN 
Banten potong pita soft opening desa binaan Mandiri 
untuk mengangkat nilai ekonomi masyarakat desa 
Kaduengang khususnya.

“Semoga dengan launching desa binaan ini, 
semakin menambah penghasilan warga Kaduengang 
nantinya, serta mengangkat potensi desa,” tutur Efi 
Syarifuddin, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Banten. (*)
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Lelang al-Qur'an Rp 90 Juta
Blitar. Pada akhir April, Yatim Mandiri Blitar 

menggelar seminar bertemakan “Percepatan Rezeki 
Selama 40 Hari”. Seminar ini diisi langsung oleh 
Ippho Santosa. Sebanyak 500 peserta hadir di Hotel 
Puri Perdana. Bahkan banyak peserta yang hadir dari 
luar Blitar.

Pada seminar ini, Yatim Mandiri menggelar lelang 
al-Qur’an yang hasilnya didonasikan untuk anak-
anak yatim. Lelang al-Qur’an tersebut mendapatkan 
hasil total Rp. 90.000.000,-. Selain itu, Ippho juga 
mengajak para peserta untuk melakukan sedekah 
ekstrem, dan terkumpul sedekah sebanyak Rp. 
33.742.000,-. Yatim Mandiri Blitar turut mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh sponsor, yang telah 
mendukung acara tersebut, khususnya kepada Griya 
Salman. (*)

kabarnusantara

Ruqyah Sambut Ramadhan
Pekalongan. Dalam rangka menyambut 

Bulan Suci Ramadhan 1440 H, Yatim Mandiri 
Pekalongan menyelenggarakan Ruqyah 
Syar'iyyah Akbar. Pada agenda ini dilaksanakan di 
Gedung Wanita Pekalongan pada 1 Mei 2019 lalu. 
Acara ini dihadiri oleh ustadz Muhammad Mukhsin 
dan Tim dari  Rumah  Rehab Hati Pekalongan 
sebagai tim peruqyah dan perwakilan Wali Kota 
Pekalongan.

Masyarakat cukup antusias dengan adanya 
ruqyah syar’iyyah ini. Dengan digelarnya acara 
ini, diharapkan banyak masyarakat Pekalongan 
yang lebih mengenal Yatim Mandiri Pekalongan. 
Sehingga bisa turut serta dalam menyukseskan 
berbagai program Ramadan. (*)

Tarhib Ramadhan Bojonegoro
Bojonegoro. Menyambut bulan suci 

Ramadhan 1440 H, Ahad 28 April 2019, Yatim 
Mandiri Bojonegoro mengadakan sosialisasi 
program Ramadhan dengan menggelar Tarhib 
Ramadhan. Kegiatan ini berlokasi di alun-alun 
Bojonegoro dalam moment car free day. Acara 
yang dikemas dengan tebar bunga ini mendapat 
perhatian dan partisipasi yang luas dari pengunjung 
CFD.

Pada Bulan Suci Ramadhan 1440 H tahun ini, 
Yatim Mandiri akan menyelenggarakan Program 
Ramadan antara lain buka puasa ceria, pesantren 
ramadhan kreatif, parcel lebaran, dan pesantren 
keluarga harmonis. Mari bersama menjadi bagian 
dari keluarga besar Yatim Mandiri  dalam upaya 
Memandirikan Anak-Anak Yatim Indonesia. (*)
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Bagi Jadwal Imsakiyah untuk 
Warga

Jakarta Selatan. Dalam rangka menyambut bulan 
suci Ramadhan, Sabtu (4/5), karyawan Yatim Mandiri 
Jakarta Selatan bersilaturahmi ke rumah warga. 
Silaturahim ini dilakukan di perumahan-perumahan 
sekitar kantor.

Tak hanya bersilaturahim, para karyawan Yatim 
Mandiri Jakarta Selatan juga membagikan brosur 
dan jadwal imsakiyah Yatim Mandiri dalam rangka 
menyambut datangnya bulan suci Ramadhan 1440 
H. Alhamdulillah kegiatan ini berjalan lancar dan 
mendapat dukungan serta sambutan baik dari warga 
yang dikunjungi di antaranya warga di kompleks 
BRIMOB Kedaung Tangerang Selatan. (*)

Peresmian Kantor Baru
Kudus. Yatim Mandiri Kudus menggelar peresmian 

kantor layanan baru yang beralamat di Jalan Dewi 
Sartika No. 5 Singocandi, Kabupaten Kudus. Pada 
acara peresmian ini, Yatim Mandiri Kudus juga 
menggelar layanan kesehatan gratis untuk masyarakat 
setempat. Kegiatan ini berlangsung pada Rabu (01/5). 

Sementara itu, Ahmad Sohib selaku Branch 
Manager Yatim Mandiri Kudus, dalam sambutannya 
menyampaikan bahwa dengan adanya kantor baru 
Yatim Mandiri Kudus, harapannya semakin banyak 
menebar manfaat untuk yatim dan dhuafa di wilayah 
Kudus dan sekitarnya

Sebanyak 100 orang, menghadiri acara 
peresmian kantor baru dan layanan kesehatan gratis 
ini. Masyarakat sangat antusias dalam mengikuti 
pemeriksaan kesehatan gratis. Pada kegiatan ini Yatim 
Mandiri Kudus bersinergi dengan Rumah Sakit Islam 
Aisyiyah Kudus. (*)

Tarhib Ramadhan dan Layanan 
Kesehatan

Semarang. Dalam rangka Tarhib Ramadhan 
1440 Hijriyah, Yatim Mandiri Semarang menggelar 
pemeriksaan gigi gratis dan bazar sembako murah 
untuk masyarakat Kelurahan Lamper Tengah, 
Kecamatan Semarang Selatan, pada Sabtu (27/4). 

Kegiatan ini disambut bahagia oleh masyarakat 
sekitar Kantor Layanan Yatim Mandiri Semarang. 
Sebanyak 50 penerima manfaat yang terdiri dari 
anak-anak yatim, dhuafa, dan lansia. Kegiatan ini 
mendapat sinergi dari komunitas Senyum Sehat 
dari Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 
Muhammadiyah Semarang. Selain itu, bazar 
sembako murah juga sangat dinantikan masyarakat 
setempat. Sementara itu, Supriyatno, Branch 
Manager Yatim Mandiri Semarang mengucapkan 
terima kasih atas dukungannya (*)
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Seminar 7 Keajaiban Rezeki 
Yogyakarta

Yogyakarta. Pada 21 April 2019, Yatim Mandiri 
Yogyakarta menggelar Seminar 7 Keajaiban Rezeki 
oleh Ippho Santosa. Seminar ini sudah ditunggu-
tunggu oleh warga Yogyakarta. Sehingga tak heran 
jika jumlah peserta yang hadir pada saat itu mencapai 
600 orang. Mereka datang dari Yogyakarta dan 
sekitarnya juga banyak yang dari kota lain.

Peserta memenuhi Grand Mataram Ballroom 
Sheraton Mustika Hotel Yogyakarta dengan antusias. 
Dalam seminar kali ini, diselenggarakan lelang Al 
Quran dengan total perolehan Rp. 52.000.000. Serta 
sedekah ekstrem  senilai Rp 33 Juta, 3 jam tangan, 7 
cincin emas, 5 riyal dan 1 produk propolis. (*)

Salurkan BESTARI di 
Penamatan SMAN 3 Maros

Maros. Pada tanggal 29 April 2019, Yatim 
Mandiri Maros menyerahkan BESTARI (Beasiswa 
untuk adik-adik Yatim kelas 3 SMA) di penamatan 
siswa dan siswi SMAN 3 Maros. BESTARI 
diserahkan langsung oleh Kepala Cabang Yatim 
Mandiri Maros, Ita Kusrini. Didampingi oleh Kepsek 
dan Wakasek SMAN 3 Maros dan disaksikan oleh 
Kepala UPT Prov. Sulsel serta beberapa tamu di 
antaranya DPRD Provinsi Irfan AB.

BESTARI tersebut diserahkan kepada 5 orang 
anak yaitu Muh. Dzaki Syah Putra, Isma Puspitasari, 
Israwati, Muhammad Faried dan Lusi Rahmayani. 
Penyerahan BESTARI tersebut disambut baik oleh 
pihak Sekolah. Agar beasiswa tersebut dapat 
dimanfaatkan dengan baik sehingga tak ada lagi 
yang putus sekolah. (*)

Tes MEC Kediri
Kediri. Yatim Mandiri Kediri pada Rabu 

(24/4), mengadakan ujian seleksi masuk Mandiri 
Entrepreneur Center (MEC). MEC merupakan program 
pendidikan dan pelatihan siap kerja atau wirausaha 
untuk anak-anak yatim lulusan SMA/SMK/sederajat. 
Seleksi ini bertujuan untuk menjaring calon mahasiswa 
yang siap menerima pendidikan selama 1 tahun

Tahun ini antusiasme pendaftar dari Kediri 
sangatlah tinggi. Hal ini bisa dilihat dari jumlah 
pendaftar yang mencapai 32 siswa. Mereka mengikuti 
tes tulis dan wawancara. Peserta yang lolos ujian 
seleksi akan mendapatkan biaya living cost dan biaya 
pendidikan penuh dari Yatim Mandiri. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Maret 2019

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

Maret 2019
 921.793.212

 6.775.526.576
 58.940.000

 321.412.918
 8.077.672.706

 475.735.205
 8.553.407.911

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan   2.675.817.749 
Program Kesehatan   1.671.287.139
Program Kemanusiaan   117.321.572
Program Ekonomi  266.526.937
Program Dakwah  2.976.828.015
Jumlah Penyaluran  7.707.781.412
Surplus Bulan Ini 845.626.499

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir   117.321.572 
Mustahiq Miskin   1.937.814.076 
Mustahiq Fisabilillah   4.073.660.320
Mustahiq Amil   1.578.985.444
Jumlah Penyaluran  7.707.781.412
Surplus Bulan Ini 845.626.499
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Pemanfaatan Program
Bulan Maret 2019

126
Anak

32
Anak

83
Mahasiswa

9.410
Kaleng

425
Guru

138
Mustahik

273
Guru

535
Bunda

4.153
Anak

&

305
Anak

345
Anak

326
Anak

661
Anak
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